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ABSTRACT 

The Community Service Team together with members of Jaringan Perempuan Usaha Kecil 

(Jarpuk), Karanganyar Regency, which had been established since 2004, wanted to solve the 

problems that Jarpuk members felt. The problems encountered included not having business 

legality in the form of Nomor Induk Berusaha (NIB) and not having business financial reports 

prepared, because they considered compiling financial reports to be a hassle. The solution 

offered by the service team to overcome the problems faced by partners is training and 

mentoring both online and offline for making legality and financial reports using Siapik 

application. The results of this community service activity have made members of Jarpuk in 

Karanganyar Regency understand the importance of legality and financial reporting in a 

business. So it is hoped that the members' businesses will progress, develop and be passed on to 

their family members after receiving this training. 

Key words: MSMEs, Jarpuk, Karanganyar, NIB, Siapik. 

 

ABSTRAK 

Tim Pengabdian bersama para anggota Jaringan Perempuan Usaha Kecil (Jarpuk) Mekar Sari 

Kabupaten Karanganyar yang sudah berdiri sejak tahun 2004, ingin menyelesaikan 

permasalahan yang dirasakan para anggota Jarpuk.  Permasalahan yang ditemui antara lain 

adalah belum dimilikinya legalitas usaha berupa Nomor Induk Berusaha (NIB) dan belum 

tersusunnya laporan keuangan usaha, karena mereka menganggap menyusun laporan 

keuangan adalah hal yang merepotkan. Solusi yang ditawarkan oleh tim pengabdian untuk 

mengatasi permasalahan yang dihadapi mitra adalah dengan pelatihan dan pendampingan 

baik secara online maupun offline untuk pembuatan legalitas dan laporan keuangan dengan 

menggunakan aplikasi Siapik. Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah 

membuat anggota Jaringan Perempuan Usaha Kecil (JARPUK) di Kabupaten Karanganyar 

mengetahui arti penting sebuah legalitas dan laporan keuangan dalam sebuah usaha. Sehingga 

harapannya usaha para anggota semakin maju, berkembang dan diwariskan ke anggota 

keluarganya setelah memperoleh pelatihan ini.. 

Kata kunci: UMKM, Jarpuk, Karanganyar, NIB, Siapik. 
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PENDAHULUAN 

Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah pasal 1 menyatakan 

bahwa usaha mikro kecil menengah adalah 

usaha produktif yang berdiri sendiri yang 

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha 

yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung (Perdana dan Dwirandra 

2020). UMKM memiliki tingkat fleksibilitas 

dan kemampuan adaptasi tinggi terhadap 

kondisi pasar (Adrian 2018).  Selain itu,  

UMKM cenderung lebih beradaptasi dengan 

permasalahan dibandingkan dengan 

perusahaan berskala besar (Rahmawati dan 

Pudyaningrat 2022).  

UMKM memiliki daya serap UKM 

pada aspek tenaga kerja yang sangat besar 

yang terdiri dari rakyat golongan menengah 

ke bawah dilihat dari aspek penghasilan. Pada 

tahun 2015 UMKM merupakan pelaku usaha 

terbesar di Indonesia, yakni 56,5 juta usaha 

atau 99,9% dari total pelaku usaha nasional. 

Dari jumlah tersebut UKM dapat menyerap 

tenaga kerja 97,3% dari total jumlah tenaga 

kerja di Indonesia (Putri, Dewi, dan Dewic 

2018). Dengan demikian, diperlukan adanya 

pemberdayaan UMKM dari sisi jumlah, 

kualitas, dan pemasaran produk (Sugiyanto, 

Suma, dan Prayekti 2020). Salah satu UMKM 

yang ada di Indonesia adalah UMKM Jarpuk 

Mekar Sari Kabupaten Karanganyar.  

Jaringan Perempuan Usaha Kecil 

(Jarpuk) Mekar Sari Kabupaten Karanganyar 

berdiri sejak tahun 2004 yang lalu. Saat ini 

Jarpuk Mekar Sari diketuai oleh Setyaningsih 

dengan jumlah anggota 20 orang. Sampai 

dengan saat ini para anggotanya masih rutin 

mengadakan pertemuan. Walaupun tempat 

pertemuan tidak menetap atau 

berpindahpindah dari rumah anggota ke 

anggota yang lain. Pertemuan rutin diadakan 

setiap tanggal 6 dengan sekitar 10-20 orang 

hadir. Dalam pertemuan rutin tersebut, 

kegiatan yang dilakukan meliputi transaksi 

pemasaran produk, arisan, sharing tentang 

aktivitas dari masing-masing personal dan 

sesekali ada isian materi dari pengurus atau 

anggota yang dilibatkan dalam aktivitas 

jarpuk.  

Anggota maupun pengurus Jarpuk 

Mekar Sari mayoritas adalah ibu rumah 

tangga dan telah berusia lebih dari 40 tahun. 

Sehingga usaha-usaha yang dimiliki dan 

dijalankan para anggotanya relatif sudah 

berlangsung lama dan masih tradisonal dalam 

segala aspeknya. Walaupun skala usaha yang 

dijalankan para ibu-ibu anggota adalah skala 

kecil dan tradisional, namun peran anggota 

jaringan ini tetap dibutuhkan, terbukti dengan 

sering dilibatnya pengurus dalam kegiatan-

kegiatan besar dan bergengsi yang diadakan 

pemerintah setempat maupun oleh lembaga 

mitra Jarpuk. 

Permasalahan utama yang dihadapi oleh 

para anggota Jarpuk adalah usia para anggota 

Jarpuk yang mayoritas sudah memasuki pra 

lansia dan lansia, sehingga system usaha yang 

para anggota jalankan masih sangat 

tradisional. Meskipun usahanya sudah 

berjalan lama, mayoritas para anggota belum 

memahami arti penting sebuah Nomor Induk 

Berusaha (NIB). NIB adalah identitas pelaku 

usaha dalam rangka pelaksaanaan kegiatan 

berusaha sesuai bidang usahanya. 

Permasalahan lain yang dihadapi adalah 

para anggota Jarpuk juga mayoritas belum 

melakukan penyusunan laporan keuangan. 

Mereka menganggap menyusun laporan 

keuangan adalah hal yang merepotkan, 

sehingga, beberapa dari anggota mengalami 

kesulitan untuk mendapatkan pinjaman dari 

perbankan guna memperbesar skala usahanya.  

Perundang-undangan Nomor 20 tahun 

2008, Usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) dibedakan sesuai kriteria masing-

masing meliputi usaha mikro, usaha kecil dan 

usaha kecil menengah (Putri, Dewi, dan 

Dewic 2018). Pembuatan laporan keuangan 

pada sektor UMKM sangat penting untuk 

mengontrol biaya operasional bisnis sehingga 

mengetahui laba rugi usaha (Gede et al. 

2019), mengetahui hutang piutang, dan 

memperhitungkan pajak (Yudha et al. 2021). 
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Sektor UMKM di Indonesia merupakan salah 

satu bidang yang memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam memacu pertumbuhan 

ekonomi Indonesia (Winarti, Machmuddah, 

dan Tahar 2021).  

Pemerintah selalu mendorong pelaku 

UMKM mampu menyajikan pembukuan 

usaha yang layak di tengah era revolusi 

industri 4.0 (Rachmawati, Rahmawanti, dan 

Setiawan 2021). Pertimbangan kondisi riil 

tersebut, Bank Indonesia mengembangkan 

sebuah aplikasi yang disebut Siapik untuk 

membantu pelaku usaha mikro membuat 

sistem laporan keuangan sederhana dan 

mudah digunakan. Aplikasi Siapik ini dapat 

diakses tanpa terbatas waktu dan jarak 

melalui ponsel Android. Aplikasi ini mampu 

beradaptasi dengan berbagai prosedur 

penganggaran menggantikan metode 

tradisional pencatatan manual. Melalui 

aplikasi Siapik, pelaku usaha mikro dapat 

menghitung arus kas, belanja, pendapatan dan 

laba secara mudah (Gede et al. 2019). 

Dorongan lain yang dilakukan oleh 

pemerintah terhadap UMKM adalah 

kepemilikan NIB. NIB juga bisa digunakan 

sebagai Tanda Daftar Perusahaan (TDP), 

Angka Pengenal Importir (API), dan hak 

akses kepabeanan. Setelah memiliki NIB, 

barulah pelaku usaha akan terdaftar pula 

sebagai peserta jaminan sosial kesehatan dan 

ketenagakerjaan. 

Secara garis besar, berikut ini manfaat 

NIB bagi pengusaha antara lain kemudahan 

legalitas perusahaan, kemudahan 

mendapatkan dokumen penunjang seperti 

NPWP badan atau perorangan, Surat 

Pengesahan Rencana Penggunaan Tenaga 

Kerja Asing (RPTKA), SIUP, dan notifikasi 

kelayakan untuk mendapatkan fasilitas fiskal. 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

diuraikan di atas, target kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat ini adalah anggota inti 

Jarpuk memahami arti penting Nomor Induk 

Berusaha (NIB), serta memahami arti penting 

laporan keuangan usaha menggunakan 

aplikasi Siapik. Luaran yang diharapkan dari 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah anggota inti Jarpuk berhasil 

memperoleh Nomor Induk Berusaha (NIB) 

dan anggota inti Jarpuk berhasil menyusun 

laporan keuangan versi aplikasi Siapik (Tabel 

1). 

Tabel 1. Profil Mitra 

Profil 
Jaringan Perempuan Usaha 

Kecil (Jarpuk) Mekar Sari 

Alamat Kabupaten Karanganyar 

SDM/ 

Pendidikan 

Ibu rumah tangga usia > 40 

tahun/ SMP-SMA 

Produk Kuliner, herbal, kosmetik, 

fashion 

Kelemahan Sistem usaha masih tradisional 

dan belum memiliki legalitas 

serta laporan keuangan 

 

METODE PELAKSANAN 

Kegiatan yang akan dilakukan 

diupayakan dapat menjawab permasalahan 

atau hambatan yang dihadapi oleh mitra. 

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi mitra adalah 

dengan pelatihan dan pendampingan 

pembuatan legalitas dan laporan keuangan 

dengan menggunakan aplikasi Siapik (Tabel 

2). 

 

Tabel 2. Kegiatan dan Volume Kegiatan 
N

o 

Kegiatan Peranan 

mitra 

Alokasi 

Waktu 

1 Persiapan 

Koordinasi 

tim 

Komunikasi 

mitra 

Ruangan, 

meja, dan 

kursi 

1x 

pertemuan  

@30 menit 

2 Pelaksaan 

pelatihan 

Distribusi 

video tutorial 

dan buku 

panduan 

Menyima 

dan 

memperhati

kan video 

tutorial serta 

berperan 

aktif dalam 

sesi tanya 

jawab 

1x 

pertemuan 

@120 

menit 

3 Pelatihan 

sesi 1 

Pelatihan 

sesi 2 

Layanan 

Menyediaka

n ruangan, 

meja, dan 

kursi 

2x 

pertemuan 

@45 menit 
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bantuan 

pembuatan 

NIB dan 

laporan 

keuangan 

4 Pembuatan 

laporan 

Laporan 

kemajuan 

Laporan akhir 

Menyediaka

n data, dan 

hasil 

evaluasi 

2x 

pertemuan  

@30 menit 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Tahapan 

Pelaksanaan Pengabdian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sesuai dengan rencana dan jadwal 

kegiatan, pelatihan dan pendampingan 

pembuatan legalitas dan laporan keuangan 

dengan menggunakan aplikasi Siapik 

dilaksanakan selama empat bulan terhitung 

mulai bulan September 2021 sampai dengan 

bulan Desember 2021 masih dalam keadaan 

pandemic Covid-19, maka pendampingan 

dilakukan dengan mendatangi satu per satu 

rumah anggota. Pelatihan ini terdiri dari 

beberapa tahapan, yaitu mulai dari pre-test 

wawancara identifikasi pengetahuan legalitas 

dan laporan keuangan. Tahap kedua adalah 

penyampaian materi teknis pelatihan legalitas 

dan laporan keuangan. Tahap ketiga adalah 

uji coba mandiri membuat legalitas dan 

laporan keuangan secara online. Adapun 

rincian untuk masing-masing tahap 

penyuluhan adalah sebagai berikut: 

A. Pre-test identifikasi pengetahuan legalitas 

dan laporan keuangan pada kegiatan 

pertama ini, para anggota peserta 

pelatihan mengisi kuesioner identifikasi 

pengetahuan legalitas dan laporan 

keuangan sebelum pelatihan, dan hasilnya 

adalah sebagai berikut:  

 

Tabel 3. Hasil evaluasi tiap pemilik usaha 

sebelum pelatihan 

No Nama 

Pengetahuan 

legalitas dan 

laporan keuangan 

1 Setyaningsih Sudah 

2 Sriwiji Belum 

3 Sumarni Belum 

4 Erma Artawati Belum 

5 Dian Rosana Belum 

6 Lintang Kurnia Belum 

7 Titik Dwiati Belum 

 

Hasil dari pretest 7 orang peserta 

didapat hanya 1 orang yang sudah bias 

membuat legalitas dan laporan keuangan. 

Nilai tersebut masih belum memenuhi target 

yaitu 90% dari 7 orang peserta tersebut. 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Pre-test 
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B. Pelatihan pembuatan legalitas dan laporan 

keuangan. 

Pelatihan legalitas dan laporan keuangan 

dilakukan dengan metode pemberian 

modul, penjelasan dan praktek mandiri. 

Setelah diberikan penjelasan, lalu 

dilanjutkan dengan berdiskusi berisi tanya 

jawab atas segala pertanyaan yang 

diajukan oleh peserta pelatihan. 

 

 
Gambar 3. Penyerahan Modul Pembuatan 

NIB 

 

 
Gambar 4. Penyerahan Modul Aplikasi Siapik 

 

C. Pendampingan pembuatan legalitas dan 

laporan keuangan Tim pengabdian 

memberikan pelayanan berupa penyediaan 

laptop yang terhubung dengan internet. 

Tim pengabdian juga memberikan nomor 

kontak person agar jika mengalami 

kesulitan dapat segera berkonsultasi 

dengan tim. 

D. Pemberian modul  

Tim program kegiatan pengabdian 

masyarakat memberikan panduan yang 

menunjang pelatihan secara gratis. Modul 

yang diberikan terdiri dari dua macam. 

Modul pembuatan Nomor Induk Berusaha 

(NIB) dan Modul petunjuk penggunaan 

aplikasi siapik. 

 

 
Gambar 5. Sesi diskusi 

 

E. Post test, pendampingan dan uji mandiri 

Pada kegiatan terakhir ini, para peserta 

anggota mengisi lembar kuesioner setelah 

pelatihan legalitas dan laporan keuangan 

diberikan, dan hasilnya adalah sebagai 

berikut:  

 

Tabel 4. Hasil evaluasi pelatihan 

No Nama Pengetahuan legalitas 

dan laporan keuangan 

1 Setyaningsih Sudah 

2 Sriwiji Sudah 

3 Sumarni Sudah 

4 Erma 

Artawati 

Sudah 

5 Dian Rosana Sudah 

6 Lintang 

Kurnia 

Sudah 

7 Titik Dwiati Sudah 

 

KESIMPULAN 

Melalui kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini telah membuat anggota 

Jaringan Perempuan Usaha Kecil (JARPUK) 

di Kabupaten Karanganyar mengetahui arti 

penting sebuah legalitas dan laporan 

keuangan dalam sebuah usaha. Sehingga 

harapannya usaha para anggota semakin 

maju, berkembang dan diwariskan ke anggota 
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keluarganya setelah memperoleh pelatihan 

ini. Rekap hasil evaluasi dari anggota 

Jaringan Perempuan Usaha Kecil (JARPUK) 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Rekap Hasil Evaluasi 

Kriteria 

Penilaian 

Target 

Pelatihan 

Hasil 

Post-test 

Anggota Jarpuk 7 7 

 

Hasil dari post-test 7 orang anggota 

Jaringan Perempuan Usaha Kecil (JARPUK) 

didapat jumlah 7. Nilai tersebut sudah 

memenuhi target nilai pelatihan yaitu 90% 

dari 7 orang anggota Jaringan Perempuan 

Usaha Kecil (JARPUK). Kesimpulan dari 

nilai hasil posttest ini adalah para anggota 

Jaringan Perempuan Usaha Kecil (JARPUK) 

telah mengetahui arti penting sebuah legalitas 

dan laporan keuangan dalam sebuah usaha.       

 

SARAN  

Suksesnya pelatihan legalitas dan 

laporan keuangan dalam sebuah usaha terletak 

pada sejauh mana kesadaran anggota untuk 

mempunyai legalitas, katalog dan laporan 

keuangan dalam sebuah usaha. Dibawah ini 

adalah hal-hal penting yang diperlukan untuk 

kepemilikan sebuah legalitas, katalog dan 

laporan keuangan dalam sebuah usaha:  

1. Menyiapakan Kartu Tanda Penduduk 

(KTP) 

2. Menyiapkan foto-foto produk 

3. Menyiapkan catatan pemasukan dan 

pengeluaran secara rutin. 
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